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Abstrak 

Hasil belajar menggiring bola dalam permainan sepak bola pada siswa SMP N 3 Tondano yang tidak baik 
atau tidak sesuai dengan harapan, mungkin terjadi karena kurang mengkaji atau salahnya dalam memilih 

gaya mengajar, sehingga guru sering mengalami rintangan dan halangan dalam melaksanakan 

pembelajaran meggiring bola pada permainan sepak bola. Faktor lainnya juga dipicu dari siswa yang 

kurang menggemari permainan sepak bola, serta sikap acuh tak acuh atau sering mengabaikan penjelasan 
yang dilakukan oleh guru sehingga membuat para siswa tidak dapat melakukan gerakan menggiring bola 

dengan baik, yang berdampak pada hasil belajar siswa yang kurang atau tidak sesuai dengan harapan dari 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian eksperimen.  Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

rancangan penelitian pre-test and post-test randomized control group design. Dari hasil analisis pengujian 

hipotesa penelitian, diperoleh thitung senilai 5.55 sedangkan t tabel yang diperoleh dari dk n1 + n2 - 2 = 

10 + 10 - 2 = 18 dengan taraf kepercayaan ∝0,05 adalah 2. 101. Sesuai dengan kriteria pengujian jika t 
hitung lebih besar dari t tabel maka Ho ditolak yang berarti HA dierima. Oleh sebab itu kesimpulan pada 

penelitian ini adalah gaya mengajar latihan memberi pengaruh terhadap rata-rata peningkatan gerak dasar 

menggiring bola dengan punggung kaki. 

 

Kata Kunci: Gaya Mengajar Latihan Menggiring Bola 

 

The Effect Of Practice Style On Basic Motion Skills Dribbling With Instep On Student Soccer 

Games SMP Negeri 3 Tondano 

 

Abstract 

The learning outcome of dribbling in soccer among students at SMP N 3 Tondano that is not 

satisfactory or does not meet expectations may occur due to insufficient review or misjudgment in 

selecting the teaching style, leading teachers to often encounter obstacles and difficulties in 

conducting dribbling learning in soccer. Other factors may also stem from students' lack of 

interest in soccer, as well as indifferent attitudes or frequent disregard for explanations provided 

by teachers, resulting in students being unable to perform dribbling movements effectively, which 

affects the learning outcomes that fall short or do not meet the expectations of the established 

learning objectives. The research method used in this study is an experimental research method. 

The research design employed in this study is a pre-test and post-test randomized control group 

design. From the analysis of hypothesis testing, a calculated t value of 5.55 was obtained, while 

the t table value obtained from the degrees of freedom (df) of n1 + n2 - 2 = 10 + 10 - 2 = 18 with 

a confidence level of α = 0.05 is 2.101. According to the testing criteria, if the calculated t value 

is greater than the t table value, then the null hypothesis (Ho) is rejected, which means the 

alternative hypothesis (HA) is accepted. Therefore, the conclusion of this study is that the 

Practice Style has an influence on the average increase in the basic skill of dribbling the ball 

with the sole of the foot. 
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Pendahuluan  

Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan merupakan bagian integral dari pendidikan 

secara menyeluruh yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa melalui aktivitas 

fisik yang diajarkan di sekolah. Kegiatan dalam pelajaran jasmani dianggap memiliki peran 

penting karena memberikan kesempatan langsung kepada siswa untuk terlibat dalam berbagai 

pengalaman belajar. Proses pendidikan jasmani ini diarahkan untuk mengembangkan 

pertumbuhan fisik dan perkembangan psikis yang lebih baik, serta membentuk pola hidup sehat. 

Dengan demikian, aktualisasi pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan tidak dapat 

memisahkan aspek fisik dan mental, karena secara holistik diarahkan untuk mencapai tujuan 

pengembangan individu secara menyeluruh. 

Pendidikan jasmani merupakan bentuk pembelajaran yang mampu mengembangkan dan 

meningkatkan berbagai kemampuan siswa, termasuk kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam 

pembelajarannya, siswa dibentuk melalui berbagai bentuk permainan olahraga yang 

dimasukkan ke dalam kurikulum pembelajaran pendidikan jasmani yang diterapkan di berbagai 

sekolah, termasuk di SMP Negeri 3 Tondano yang menerapkan kurikulum tersebut.  

Proses pengajaran pendidikan jasmani di sekolah yang menekankan pada aktivitas fisik 

dilakukan melalui beragam cabang olahraga seperti atletik, renang, senam, dan berbagai jenis 

permainan olahraga lainnya. Salah satu cabang olahraga yang diajarkan adalah sepak bola, yang 

memiliki beragam teknik dasar. Setiap teknik dasar tersebut melibatkan gerakan yang 

terstruktur dan memiliki tingkat kesulitan yang beragam, mulai dari yang sederhana hingga 

yang kompleks. Salah satu teknik dasar yang penting adalah menggiring bola (dribbling). 

Pembelajaran teknik dasar permainan sepak bola di SMP N 3 Tondano seharusnya dapat 

diajarkan dengan mudah kepada siswa. Namun, dalam aktivitas pembelajaran menggiring bola, 

terutama dalam menganalisis teknik dasar menggiring bola, diperlukan keterampilan guru dalam 

mengelola proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. Salah 

satu faktor kunci keberhasilan proses pembelajaran adalah pemilihan gaya mengajar yang 

sesuai. Namun, kenyataannya, masih ada siswa yang memiliki kemampuan rendah dalam 

melakukan gerakan menggiring bola. 

Meskipun diharapkan bahwa para siswa di SMP N 3 Tondano akan mampu menguasai 

teknik permainan sepak bola dengan baik dan benar, hasil pengamatan peneliti menunjukkan 

bahwa para siswa masih jauh dari harapan. Hasil pembelajaran mereka menunjukkan bahwa 

mereka belum mampu melaksanakan teknik menggiring bola dengan baik dan benar. Mereka 

seringkali mengalami kesulitan dalam mengendalikan bola, dengan bola tergelincir terlalu jauh 

dari kaki dan mudah direbut oleh lawan. Selain itu, sering kali bola tersangkut di antara kaki 

saat melakukan dribble.  

Hasil pembelajaran menggiring bola dalam permainan sepak bola di SMP N 3 Tondano 

yang kurang memuaskan atau tidak sesuai dengan harapan mungkin disebabkan oleh kurangnya 

penelitian atau kesalahan dalam memilih gaya mengajar, sehingga guru sering menghadapi 

hambatan dalam memberikan pelajaran mengenai teknik menggiring bola dalam permainan 

sepak bola. Faktor lainnya yang mempengaruhi mungkin termasuk kurangnya minat siswa 

terhadap permainan sepak bola, serta sikap acuh tak acuh atau sering mengabaikan penjelasan 

yang diberikan oleh guru, sehingga siswa tidak mampu melaksanakan gerakan menggiring bola 

dengan baik. Hal ini berdampak pada hasil pembelajaran siswa yang kurang memuaskan atau 

tidak sesuai dengan harapan dari tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Proses pembelajaran suatu teknik olahraga yang memerlukan keterampilan yang baik 

harus diajarkan dengan mempertimbangkan semua aspek pembelajaran, termasuk dalam 

pemilihan gaya mengajar yang tepat untuk mengajarkan suatu keterampilan olahraga. Gaya 

mengajar latihan dapat digunakan sebagai panduan dalam mengajarkan gerak dasar menggiring 

bola dalam permainan sepak bola.  

Metode pengajaran latihan sangat cocok untuk pembelajaran penguasaan gerak dasar. 
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Dalam metode ini, siswa turut menentukan kecepatan belajar mereka sendiri, yang berarti guru 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk menentukan kecepatan dan kemajuan belajar 

mereka. Dalam metode ini, guru tidak memperhatikan struktur kelas atau apakah siswa 

melakukan tugas secara bersamaan atau tidak, karena itu dianggap kurang penting.  

Dengan demikian dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani yang diberikan oleh 

guru Penjas tersebut ada beberapa hal penting yang diberikan oleh guru pendidikan jasmani agar 

meningkatkan keberhasilan siswa antara lain: meningkatkan kemampuan gerak dasar lokomotor 

non lokomotor dan manipulatif dan bagaimana siswa menerapkannya. Hal ini dapat dilihat 

dalam proses pembelajaran yang diberikan dengan pembelajaran menggiring/dribling bola  

dengan menggunakan punggung kaki. 

Gerak idasar iadalah isuatu ipola igerakan iyang imendasari isuatu igerakan imulai idari 

ikemampuan igerak iyang isederhana ihingga ikemampuan igerak iyang ikompleks. iPada idasarnya 

igerak igerak idasar imanusia iadalah ijalan, ilari, ilompat idan ilempar.Semua ikemampuan itersebut  

iharus idimiliki ianak idengan ibaik, iagar ianak imemiliki ilandasan iuntuk imengembangkan 

ikemampuan igerak iyang ilebih ikompleks. i“Gerak idasar imerupakan igerak ipengulangan iyang idi 

ilakukan iterus imenerus idari ikebiasaan iserta imenjadikanya isebagai idasar idari ipengalaman 

ilingkungan imereka”  

Menurut iAmung iMa'mun idan iYudha iM. iSaputra, ikemampuan igerak idasar imerupakan 

ikemampuan iyang iumum idilakukan ioleh isiswa iuntuk imeningkatkan ikualitas ihidup. iOleh ikarena 

iitu, ipenguasaan igerak idasar idianggap isebagai ihal iyang ipenting ibagi isiswa. iKemampuan igerak 

idasar idibagi imenjadi itiga ikategori, iyaitu iLocomotor, iNon-locomotor, idan iManipulatif.  i(1) 

iKemampuan iLocomotor idigunakan iuntuk imenggerakkan itubuh idari isatu itempat ike itempat ilain,  

iseperti imelompat idan iberlari. iGerakan ilainnya itermasuk iberjalan, iberlari, iskipping, imelompat, 

imeluncur, idan iberlari iseperti ikuda. i(2) iKemampuan iNon-Locomotor idilakukan idi itempat itanpa 

imemerlukan iruang igerak iyang ibesar. iIni itermasuk imenekuk, imeregang, imendorong idan imenarik, 

imengangkat  idan imenurunkan, imelipat idan imemutar, imelingkar, imelambungkan, idan isebagainya. 

i(3) iKemampuan iManipulatif idikembangkan iketika ianak imenguasai iberbagai iobjek. iIni itermasuk 

igerakan imendorong i(melempar, imemukul, imenendang), igerakan imenangkap iatau imenerima 

iobjek, igerakan imemantul-mantulkan ibola, iatau imenggiring ibola. 

Sucipto i(2000) imenyatakan ibahwa i:“menggiring ibola iadalah imenendang iterputus-putus 

iatau ipelan-pelan. iDari ipendapat  itersebut ikita ibisa imengetahui ibahwa imenggiring ibola iadalah 

isuatu iupaya imendorong ibola isecara iterputus-putus idengan iposisi ibola itidak ijauh idari ikaki ikita 

isambil iberlari iuntuk imencapai itujuan itertentu idalam ipermainan isepakbola’’ iDilihat idari 

iperkenaan ibagian ikaki ike ibola, imenggiring idibedakan ibeberapa imacam,  iyaitu imenggiring ibola 

idengan ikaki ibagian idalam i(inside)  imenggiring ibola idengan ikaki ibagian iluar i(outside) imenggiring 

ibola idengan ipunggung ikaki i(insideof ithe iinstep).Lux iBucher i(2008) imengutip ipada ibuku iLingling 

imenjelaskan ibahwa i: i“Tujuan imenggiring ibola iadalah iuntuk imempertahankan ibola isaat iberlari 

imelintasi ilawan iatau imaju ike iruang iterbuka. iDalam imelakukan iteknik imenggiring ibola iterbagi 

idalam ibeberapa ibentuk igerakan, iberdasarkan iperkenaan ikaki idengan ibola 

Gaya imengajar ilatihan iadalah isalah isatu igaya imengajar ipendidikan ijasmani idan iolahraga 

iyang idipakai ioleh iguru iuntuk idapat imengajarkan ipada isiswa isuatu i iketerampilan igerak iyang ikhas 

idan ikompleks. iSiswa idi ituntun idalam isuatu ikeputusan igerak iyang idituangkan idalam isuatu 

ikeputusan igerak iyang idi ituangkan ipada ikartu itugas iyang itelah idisiapakan ioleh ipara iguru. iDan 

idimana iperintah itersebut  iharus idilakukan ioleh ipara isiswa isecara iberulang ikali isesuai iapa iyang idi 

ituliskan idalam ikartu itugas itertentu. 

Menurut iSri iAnita iWiryawan igaya ilatihan iadalah i“suatu igaya imengajar idengan 

imemberikan ilatihan–latihan iterhadap iapa iyang idi ipelajari ioleh isiswa isehingga imemperoleh isuatu 

iketerampilan itertentu.’’ iDimana ipembelajaran iyang idi ilakukan idengan iguru ipembuat imateri 

idalam ibentuk ilatihan i– ilatihan iyang idiberikan ipada isiswa imaupun imemperoleh isuatu 

iketerampilan idari imateri iyang idi ipelajari. 

Dari ipendapat idi iatas imaka igaya imengajar  ilatihan iadalah imetode idimana iguru imembuat 
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imateri ipembelajaran ikedalam isuatu ilatihan isehingga imejadi iperintah iuntuk idapat idilakukan ioleh 

isiswa ibahkan isiswa idiberikan ikebebasan iuntuk idapat imembuat ikeputusan idalam ipembelajaran 

iyang idiharapkan. iDalam igaya iini isiswa idiberikan iwaktu iuntuk imelaksanakan itugas isecara 

iperorangan, iDisini iguru ibertanggung ijawab ipenuh iuntuk imenentukan ipembelajaran, imemilih 

iaktifitas idan imenerapkan itata iurut ikegiatan i iuntuk imencapai itujuan ipembelajaran. ididalam igaya 

iini isiswa iikut iserta icepat ilambatnya itempo ibelajar. iMaksudnya iguru imemberikan ikeleluasan ibagi 

isetiap isiswa iuntuk imenentukan isendiri ikecepatan ibelajar idan ikemajuan ibelajarnya. 

Tujuan ipenelitian iadalah imengetahui ipengaruh ipenerapan igaya imengajar ilatihan iterhadap 

igerak idasar idalam imenggiring ibola idengan ipunggung ikaki ipada ipermainan isepak ibola isiswa i iSMP  

iNegeri i3 iTondano. iGaya imengajar ilatihan imemberi ipengaruh iterhadap ipeningkatan iketerampilan 

igerak idasar idalam imenggiring ibola idengan ipunggung ikaki ipada ipermainan isepak ibola isiswa iSMP  

iNegeri i3 iTondano 

 

 

 

Metode Penelitian 

Metode ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah imetode ipenelitian 

ieksperimen. iRancangan ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah irancangan 

ipenelitian ipre-test iand ipost-test irandomized icontrol igroup idesign. iPopulasi idalam ipenelitian iini 

iialah iseluruh isiswa iSMP iN i3 iTondano iyang iberjumlah i340 isiswa idan iSampel idalam ipenelitian iini 

iberjumlah i20 iorang isiswa iputra iyang idipilih isecara iacak. iBerdasarkan itujuan ipenelitian iserta idata 

iyang idiperoleh ididalam ipenelitian iini,  imaka ianalisis iyang idigunakan iadalah iuji it, iUji inormalitas,  

iUji ihomogenitas, iUji idengan itaraf isignifikan iα=0,05 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imenguji iapakah igaya imengajar i ilatihan i iberpengaruh i 

iterhadap i ipeningkatan iketrampilan igerak idasar imenggiring ibola idengan ipunggung ikaki ipada 

ipermainan isepak ibola isiswa iSMP iNegeri i3 iTondado. iMetode iyang idigunakan idalam ipenelitian iini 

iadalah imetode ieksperimen. iPenelitian iini iterdiri idari idua ivariabel iyaitu ivariabel ibebas igaya 

imengajar i ilatihan idan ivariabel iterikat iyakni iketrampilan igerak idasar imenggiring ibola idengan 

ipunggung ikaki. iDesain iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah“Randomized i icontrol i igroup i 

ipre i– itest i iand i ipost i– itest idesign.” 

Instrument  iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah i“tes iketrampilan igerak idasar  

imenggiring ibola idengan ipunggung ikaki idalam ipermainan isepak ibola” i idengan ialat iyang 

idigunakan iadalah ilapangan isepak ibola, ibola isepak, itali ipembatas, idan ialat itulis imenulis.  iData ihasil 

ipenelitian iini idiperoleh idari ihasil ipengukuran ipre ites idan ipos ites iketrampilan igerak idasar  

imenggiring ibola idengan ipunggung ikaki, ikelompok ieksperimen idan ikelompok ikontrol idimana 

imasing-masing ikelompok iterdiri idari i10 isampel. iData ihasil ipenelitian ikelompok ieksperimen idan 

ikelompok ikontrol isebagai iberikut: 
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Untuk imemperoleh ibesaran-besaran istatistik iyang iakan idigunakan ipada ianalisa idata, 

imaka idihitung ijumlah iskor irata-rata istandar ideviasi, ijumlah isampel idan ikuadrat istandar 

ideviasi igain iscore ikedua ikelompok idengan imenggunakan iprogram ikalkulator ifx-3600 ip, 

ihasil iperhitungan idiperoleh isebagai iberikut: 
 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

Untuk imenguji iapakah igaya imengajar i ilatihan i iberpengaruh i iterhadap i ipeningkatan 

iketrampilan igerak idasar imenggiring ibola idengan ipunggung ikaki ipada ipermainan isepak ibola isiswa 

iSMP iNegeri i3 iTondado, idigunakan ianalisis idengan iteknik istatistik iuji ibeda iuntuk ikedua isampel.  

iUntuk imengetahui iteknik istatistic iyang itepat imaka iterlebih idahulu idiawali idengan ipengujian 

ipersyaratan ianalisis iyang iharus idipenuhi iyaitu iuji inormalitas idan ihomogenitas. 

Penelitian iini imelibatkan idua ikelompok iyakni ikelompok ieksperimen idan ikontrol, idimana 

ikelompok ieksperimen idiajar  idengan imenggunakan igaya imengajar ilatihan iyang idiberikan iselama 

isatu ibulan idengan ifrekuensi ilatihan itiga ikali iseminggu isedangkan ikelompok ikontrol itidak idiberi 

iperlakuan, iternyata iberdasarkan ihasil ianalisis  iperhitungan ipengujian ihipotesa ipenelitian 

imenyatakan ibahwa igaya imengajar ilatihan iyang idisajikan iselama isatu ibulan idengan ifrekuensi 
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ilatihan itiga ikali iseminggu idapat imemberikan ipengaruh iyang isangat isignifikan iterhadap 

ipeningkatan iketrampilan igerak idasar imenggiring ibola idengan ipunggung ikaki ipada ipermainan 

isepak ibola ikelompok ieksperimen idibandingkan ipada ikelompok ikontrol. i 

Dari ihasil ianalisis ipengujian ihipotesa ipenelitian, idiperoleh ithitung isenilai i5.55 isedangkan it 

itabel iyang idiperoleh idari idk in1 i+ in2 i- i2 i= i10 i+ i10 i- i2 i= i18 idengan itaraf ikepercayaan i∝0,05 iadalah i2. 

i101. iSesuai idengan ikriteria ipengujian ijika it ihitung ilebih ibesar idari it itabel imaka iHo iditolak iyang 

iberarti iHA idierima.  iOleh isebab iitu ikesimpulan ipada ipenelitian iini iadalah igaya imengajar  ilatihan 

imemberi ipengaruh iterhadap irata-rata ipeningkatan igerak idasar imenggiring ibola idengan ipunggung 

ikaki. 

Gaya imengajar ilatihan idalam ipenelitian iini imerupakan imodel iyang icocok ibila iditerapkan 

idalam imengajar imenggiring ibola. iMenggiring ibola idalam ipermainan isepak ibola i i imerupakan 

iteknik idasar iyang imemiliki itingkat  ikesulitan iyang i itinggi ikarena iitu iperlu idilakukan ilatihan 

iberulang-ulang iuntuk idapat imenguasainya. i iDengan igaya imengajar ilatihan isiswa idapat imelakukan 

ilatihan isecara iberulang-ulang iteknik itersebut, isiswa ijuga imendapat  ikebebasan iuntuk imengatur 

itempo idi itambah ilagi iumpan ibalik iyang idiberikan iguru ikepada imasing-masing isiswa, idapat 

imemotivasi idan imemperbaiki ikesalahan igerak isiswa iserta imenumbuhkan ikeseriusan idalam ibelajar. 

iGaya imengajar ilatihan imerupakan isuatu igaya imengajar idengan imemberikan ilatihan-latihan 

iterhadap iapa iyang idi ipelajari. iDi imana igaya imengajar ilatihan imempunyai ikelebihan ibahwa 

ipengetahuan idan iketrampilan i isiswa imenjadi ilebih iluas imelalui ilatihan-latihan iyang iberulang-

ulang iserta iumpan ibalik iyang idiberikan ioleh iguru. iDengan idemikian isangat iberalasan ibahwa 

imelalui ipenerapan igaya imengajar ilatihan iakan iberpengaruh ipositif ipada ipembelajaran imenggiring 

ibola idalam ipermainan isepak ibola. 

 

Kesimpulan 

Dari ihasil ianalisis ipengujian ihipotesa ipenelitian idengan imenggunakan istatistik iuji i– it 

imenunjukan ibahwa irata-rata ipeningkatan iketrampilan igerak idasar  imenggiring ibola ikelompok 

ieksperimen iyang idiberi iperlakuan iberupa igaya imengajar ilatihan ilebih ibaik idari irata-rata 

ipeningkatan iketrampilan igerak idasar imenggiring ibola ikelompok ikontrol iyang itidak idiberi 

iperlakuan. iHal iini idibuktikan ioleh ihasil iperhitungan ipengujian ihipotesa ipenelitian, idi imana 

idiperoleh inilai ithitung isebesar  i5.55. iBerdasarkan i itabel idistribusi it ipada i∝ i0,05 idengan iderajat  

ikebebasan in1 i+ in2 i– i2 i i=10 i+ i10 i– i2 i i= i18 imaka idiperoleh ittabel isenilai i2. i101. i iJadi ithitung ilebih ibesar 

idari ittabel, iyaitu ithitung i= i5.55 i i> i ittabel i= i2. i101. iBerdasarkan ikriteria ipengujian ijika ithitung ilebih ibesar  

idari ittabel i(thitung i> 𝑡t) imaka iHo iditolak iyang iberarti iHA iditerima. Dengan idemikian ikesimpulan 

idalam ipenelitian iini iadalah iterdapat ipengaruh igaya imengajar ilatihan iterhadap ipeningkatan 

iketrampilan igerak idasar imenggiring ibola idengan ipunggung ikaki ipada ipermainan isepak ibola isiswa 

iSMP iNegeri i3 iTondado 
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